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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is 1) To know the correlation of Individual Characteristic with Nursing Work 

Satisfaction at Inpatient Room of RSUD Nganjuk, and 2) To know the relation of Job Characteristic with 

Nursing Work Satisfaction at Inpatient Room of RSUD Nganjuk. Respondents in this study were Inpatient 

Nurses in addition to VIP and VVIP which amounted to 40 people. Data collection was done by distributing 

questionnaires using Likert scale 1-5, where the assessment criteria depends on positive questions. The value of the 1 

reviewer disagrees, the value 2 states less agree, the value 3 states agree, and the value 4 states strongly agree. Data 

analysis technique used is descriptive analysis which is intended to get a discription of respondents, also to know the 

description of each existing research variables are Individual Characteristics and Job Characteristics as an 

independent variable and Job Satisfaction as a dependent variable. The way to interpret existing data, is by going 

through the frequency tab and analyzing it according to the number and frequency. The result of the research proves 

that there is positive correlation between individual characteristic and nurse work satisfaction at inpatient room of 

RSUD Nganjuk. This can be shown with the cumulative mean of 4.09 which is in the range of very satisfied, There 

is a positive relationship between job characteristics with job satisfaction of nurse work satisfaction at inpatient room  

of RSUD Nganjuk. This can be shown by the cumulative mean of 4.08 which is in a very satisfied range. 

 

Keywords: individual characteristics, job characteristics, job satisfaction 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan aset 

penting karena manusia merupakan sumber 

daya yang dinamis dan selalu dibutuhkan 

dalam setiap proses produksi barang maupun 

jasa (Simamora, 2006). Menurut Marwansyah 

(2010) manajemen sumber daya manusia 

dapat diartikan sebagai pendayagunaan 

sumber daya manusia di dalam organisasi, 

yang dilakukan melalui fungsi-fungsi 

perencanaan sumber daya manusia, 

rekrutmen dan seleksi, pengembangan 

sumber daya manusia, perencanaan dan 

pengembangan karir, pemberian kompensasi 

dan kesejahteraan, keselamatan dan 

kesehatan kerja, dan hubungan industrial.  

Rumah sakit adalah organisasi yang 

bergerak di bidang jasa, tentunya 

mempunyai pelanggan baik internal maupun 

eksternal. Pelanggan internal rumah sakit 

terdiri dari karyawan rumah sakit itu sendiri, 

sedangkan pelanggan eksternal rumah sakit 

yaitu pasien dan keluarganya. Sejauh mana 

pelaksanaan atau terselenggaranya suatu 

rumah sakit harus sesuai dengan mutu 

yang diharapkan. Setiap rumah sakit telah 

menetapkan standart mutu pelayanan yang 

d i jadikan sebagai indikator keberhasilan. 

Salah satu indikator pelayanan rumah sakit 

yaitu tingkat kepuasan, di mana tingkat 

kepuasan rumah sakit masih berorientasi ke 

pelanggan eksternal atau pasien dan 

keluarganya. 

Rumah sakit sebagai organisasi yang 

bergerak dibidang jasa seharusnya juga 

memperhatikan kepuasan karyawan karena 

berhubungan dengan kepuasan pelanggan. 

Menurut Cook (2002) organisasi yang 
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mampu meningkatkan kepuasan dan 

mempertahankan karyawan dapat 

menciptakan pelayanan yang bermutu tinggi. 

Hal ini seperti yang dikemukakan oleh 

Robbins dan Judge (2008), bahwa karyawan 

yang berhubungan langsung dengan 

pelanggan mempunyai hubungan yang tetap 

dengan para pelanggan, di mana karyawan 

yang merasa puas cenderung lebih ramah, 

ceria, dan responsif akan menciptakan 

pelayanan yang baik sehingga menimbulkan 

kepuasan pada pelanggan. 

Manajemen rumah sakit sebaiknya juga 

memperhatikan faktor-faktor yang 

menimbulkan ketidakpuasan pada 

Karyawan. Menurut Bergman et.all (1997), 

Cohen dan Cesta (2001), Gitosudarmo dan 

Sudita (2008), serta Robbins (2002) bahwa 

karakteristik pekerjaan yang dapat 

menimbulkan kepuasan kerja yaitu ragam 

keterampilan, identitas tugas, tingkat 

pentingnya tugas, otonomi, umpan 

1`karakteristik pekerjaan termasuk dalam 

faktor instrinsik maupun faktor ekstrinsik 

yang dapat menimbulkan kepuasan kerja. 

Berdasarkan hal ini dapat dikatakan bahwa 

penentuan karakteristik pekerjaan yang 

kurang tepat pada Karyawan dapat 

menimbulkan kepuasan atau ketidakpuasan 

yang secara tidak langsung akan berdampak 

pula terhadap kinerja karyawan. Rumah 

Sakit Umum Daerah Nganjuk telah 

menetapkan kebijakan terkait karakteristik 

pekerjaan dengan pembagian uraian tugas 

jabatan dan uraian tugas pekerjaan. Uraian 

tugas tersebut pihak rumah sakit telah jelas 

menguraikan tugas dan tanggung jawab 

dalam pekerjaan sesuai dengan karakteristik 

pekerjaan masing-masing. Tetapi dari hasil 

pengamatan dapat disimpulkan masih ada 

ketidakpuasan yang tampak pada karyawan 

Rumah Sakit Umum Daerah Nganjuk 

berkaitan dengan karakteristik individu dan 

karakteristik pekerjaan. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Variabel terikat pada penelitian ini 

yaitu kepuasan kerja karyawan. Faktor 

kepuasan yang akan diukur, peneliti 

menggunakan modifikasi dari beberapa teori 

yang terkait dengan teori kepuasan. Varibel 

bebas yang menjadi pusat penelitian adalah 

karakteristik pekerjaan yaitu sejumlah 

pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja atau 

karyawan yang telah ditentukan oleh 

organisasi dengan mempertimbangkan inti 

pekerjaan yaitu otonomi, umpan balik, 

kompleksitas pekerjaan. Berdasarkan 

fenomena maka variabel bebas yang akan 

dijadikan acuan pada penelitian ini adalah 

memodifikasi pendekatan model karakteristik 

pekerjaan yang dikembangkan oleh Oldham 

dengan teori prasyarat atribut tugas oleh 

Turner yang meliputi keragaman 

keterampilan, otonomi, tingkat pentingnya 

tugas, interaksi sosial otonomi, dan umpan 

balik (Robbins, 2002). Variabel bebas lainnya 

yaitu karakteristik individu pada penelitian ini 

meliputi usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, status perkawinan, lama kerja, 

dan lama kerja yang menurut beberapa 

referensi dapat berpengaruh pada kepuasan 

kerja. 

Penelitian ini menggunakan 

instrumen yang telah dikembangkan peneliti 

sebelumnya, instrumen yang digunakan 

berupa kuesioner yang diberikan kepada 

perawat di Ruang Rawat Inap RSUD 

Nganjuk. Data yang dikumpulkan berupa 

karakteristik responden, kepuasan kerja, dan 

karakteristik pekerjaan. Oleh karena itu 

Peneliti membuat 3 Kuisioner sebagai 

berikut: 

1. Kuesioner A 
Kusioner A berisi tentang karakteristik 
perawat atau data demografi. Bentuk 
kusioner A mengandung pertanyaan 
terbuka dengan cara mengisi 
pertanyaan (lampiran kusioner).  

2. Kuesioner B 
Kusioner B berisi tentang karakteristik 
pekerjaan dengan jumlah pernyataan 5 
item yang berisi lima komponen utama 
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pertanyaan yaitu  ragam keterampilan, 
tingkat pentingnya pekerjaan, interaksi, 
otonomi, umpan balik. Pertanyaan 
ragam keterampilan terdiri atas 1 
pernyataan, tingkat pentingnya tugas 
terdiri atas 1 pernyataan, interaksi 
terdiri atas 1 pernyataan, otonomi 
terdiri atas 1 pernyataan, dan umpan 
balik terdiri atas 1 pernyataan. 
Kusioner C ini dibuat dengan mengacu 
pada berbagai sumber yaitu Job 
Characteristics Scale (JCS) of the Job 
Diagnostic Survey (JDS) Revised yang 
dikembangkan oleh Hackman dan 
Oldham dan Job Characteristic Instrumen 
yang dikembangkan oleh Andrew, 
Szilagy, Mare, dan Wallace yang 
kemudian dilakukan modifikasi oleh 
peneliti. 
Jawaban pada kusioner B 
menggunakan skala Likert 1-5, dimana 
kriteria penilaian tergantung pada 
pertanyaan positif. Nilai 1 menyatakan 
tidak puas, nilai 2 menyatakan kurang 
puas, nilai 3 menyatakan puas, nilai 4 
menyatakan puas, dan nilai 5 
menyatakan sangat puas. 

3. Kuesioner C 
Kusioner C berisi tentang kepuasan 
perawat terkait dengan pekerjaan itu 
sendiri. Pertanyaan pada kusioner C 
terdiri atas 5 pertanyaan. Kusioner ini 
dibuat dari berbagai sumber 
instrumen yang telah digunakan 
sebelumnya diantaranya General Job 
Satisfaction, Job Satisfaction Survey (JSS), 
dan Grau Job Satisfaction Scale (Measuring 
Long, n.d ) serta Oktamianti (2006), 
tetapi peneliti tetap melakukan 
modifikasi karena disesuaikan dengan 
pendekatan faktor kepuasan yang akan 
diukur yaitu sesuai dengan teori 
kepuasan. Kuesioner B terdiri atas 
pernyataan positif yang terdapat pada 
no. 1-5. 
Jawaban pada kusioner B 
menggunakan skala Likert 1-5, dimana 
kriteria penilaian tergantung pada 
pertanyaan positif. Nilai 1 menyatakan 
tidak puas, nilai 2 menyatakan kurang 
puas, nilai 3 menyatakan puas, nilai 4 
menyatakan puas, dan nilai 5 
menyatakan sangat puas. 

Untuk menganalisa data data 

penelitian guna mencapai tujuan penelitian 

dan untuk pengujian hipotesis yang diajukan, 

maka data-data yang didapatkan akan diolah 

secara analisa deskriptif. Analisis deskriptif 

dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan gambaran responden seperti 

jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, rata 

rata penggunaan komputer dan aplikasi 

komputer yang sering digunakan. Adapun 

cara untuk menginterpretasikan data yang 

ada, adalah dengan melalui tabulasi frekuensi 

dan menganalisanya sesuai dengan jumlah 

dan frekuensinya. 

Selain itu, analisis deskriptif ini juga 

digunakan untuk mengetahui gambaran 

masing-masing variabel penelitian yang ada 

yaitu Karakteristik Individu dan Karakteristik 

Pekerjaan sebagai variabel independen serta 

Kepuasan Kerja sebagai variabel dependen. 

Hasil dari penyajian data diskriptif ini 

untuk selanjutnya dilakukan penganalisaan 

sebagaimana tujuan penelitian. Sedangkan 

proses transformasi datanya adalah dengan 

melakukan tabulasi-tabulasi yang 

memungkinkan dapat diperoleh prosentase-

prosentase yang menunjukkan 

kecenderungan dari variabel-variabel yang 

sedang diteliti. 

Selain itu dilakukan pula pengukuran 

rata-rata hitung dari data yang tersebar dari 

responden. Pengukuran rata-rata hitung 

tersebut menghasilkan besaran rata-rata 

hitung dari masing-masing atribut yang ada 

pada variabel dan rata-rata hitung dari 

keseluruhan variabel atau kumulatif.  Rata-

rata hitung dari masing-masing atribut 

menunjukan keterwakilan pendapat 

responden terhadap atribut tersebut. 

Sedangkan rata-rata hitung secara kolektif 

merupakan keterwakilan pendapat responden 

terhadap semua variabel yang ditawarkan 

pada responden. Selanjutnya dilakukan 

perbandingan rata-rata hitung dari masing- 

masing atribut pada satu variabel dengan 

rata-rata hitung secara kolektif variabel 

tersebut. Hasil perbandingan ini akan 
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menunjukan rata-rata hitung masing-masing 

atribut dapat lebih tinggi atau lebih rendah 

dibanding rata-rata hitung variabel secara 

kolektif. 

 

PEMBAHASAN 

A. Analisis Hasil Penelitian 

Deskripsi karakteristik responden 

pada penelitian ini meliputi 5 karakter 

individu yaitu umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, lama kerja, status pernikahan, 

dan status kepegawaian. Karakteristik 

individu ini untuk memberi gambaran 

mengenai keadaan latar belakang responden. 

Pemahaman mengenai latar belakang mereka 

akan mendukung persepsi kita tentang 

responden secara lebih menyeluruh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

menunjukan bahwa kelompok usia terbesar 

adalah 17-30  tahun sebesar 15 orang 

(37,5%), berdasarkan jenis kelamin 

menunjukan bahwa jumlah responden 

terbanyak wanita sebanyak 22 orang (55%), 

berdasarkan pendidikan kelompok responden 

terbesar adalah pada D3 Keperawatan 

sebanyak 28 orang (70%), lama kerja 

menunjukan bahwa sebagian besar memiliki 

masa kerja 5-10 tahun sebanyak 16 orang 

(40%), status pernikahan menunjukan bahwa 

status responden menikah menempati angka 

terbesar yaitu 32 orang (80%), status 

Kepegawaian menunjukkan bahwa sebanyak 

26 orang (65%). 

Deskripsi karakteristik responden 

pada penelitian ini meliputi 5 karakter 

pekerjaan yaitu Ragam ketrampilan, tingkat 

pentingnya tugas, interaksi, otonomi, umpan 

balik. Karakteristik pekerjaan ini untuk 

memberi gambaran mengenai keadaan 

pekerjaan responden. Pemahaman mengenai 

pekerjaan mereka akan mendukung persepsi 

kita tentang responden secara lebih 

menyeluruh. 

Karakteristik pekerjaan ragam 

ketrampilan di Ruang Rawat Inap RSUD 

Nganjuk menunjukan perasaan sangat puas 

sekali sebesar 52,5%, sangat puas sebesar 

32,5%, cukup puas sebesar 10%, kurang puas 

sebesar 5% dan tidak puas sebesar 0. Secara 

umum perawat di ruang rawat inap RSUD 

Nganjuk sangat puas atas ketrampilan mereka 

dalam melakukan pekerjaan asuhan 

keperawatan dimana pekerjaan tersebut 

membutuhkan keterampilan yang berbeda-

beda dalam memberikan pelayanan. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai mean atau rata-rata 

hitung dari nilai karakteristik pekerjaan 

terhadap ragam ketrampilan sebesar 4,33 

yang berada pada kualifikasi tanggapan 

diantara sangat puas hingga sangat puas 

sekali. 

Karakteristik pekerjaan tingkat pentingnya 

tugas keperawatan di ruang rawat inap RSUD 

Nganjuk menunjukan perasaan sangat puas 

sekali sebesar 32,5%, sangat puas sebesar 

25%, cukup puas sebesar 30%, kurang puas 

sebesar 10% dan tidak puas sebesar 2,5%. 

Secara umum perawat ruang rawat inap 

sangat puas atas tingkat pentingnya tugas 

mereka di ruang rawat inap RSUD Nganjuk. 

Bahwa pekerjaan yang dilakukan Hal ini 

ditunjukkan dengan besarnya mean atau rata-

rata hitung dari nilai karakteristik pekerjaan 

terhadap tingkat pentingnya tugas 

keperawatan adalah sebesar 3,75 yang berarti 

berada pada kualifikasi tanggapan diantara 

cukup puas hingga sangat puas. 

Karakteristik pekerjaan interaksi 

yang dilakukan oleh perawat diruang rawat 

inap RSUD Nganjuk menunjukan perasaan 

sangat puas sekali sebesar 20%, sangat puas 

sebesar 27,5%, cukup puas sebesar 35% dan 

kurang puas sebesar 17,5% serta perasaan 

tidak puas sebesar 0. Secara umum perawat 

ruang rawat inap RSUD Nganjuk cukup puas 

atas interaksi yang terjadi dengan orang lain 

meliputi pasien, rekan kerja, dan pemberi 

asuhan lain di ruang rawat inap RSUD 

Nganjuk. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

mean atau rata-rata hitung dari tanggapan 

responden terhadap saran dan prasarana yang 

tersedia adalah sebesar 3,5 atau berada pada 

kualifikasi tanggapan diantara cukup puas 

hingga sangat puas. 
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Karakteristik pekerjaan otonomi 

menunjukan perasaan sangat puas sekali 

sebesar 50%, sangat puas sebesar 37,5%, 

cukup puas sebesar 12,5% dan tanggapan 

kurang puas serta tidak puas sebesar 0. Secara 

umum perawat ruang rawat inap di RSUD 

Nganjuk sangat puas atas kebebasan mereka 

dalam melakukan pekerjaan seperti 

menentukan pelayanan kepada pasien yang 

ditunjukkan oleh nilai mean atau rata-rata 

hitung dari karakteristik pekerjaan terhadap 

otonomi adalah sebesar 4,38 yang berarti 

berada pada kualifikasi tanggapan diantara 

sangat puas hingga sangat puas sekali. 

Karakteristik pekerjaan umpan balik 

menunjukan perasaan sangat puas sebesar 

47,5%, sangat puas sebesar 35%, cukup puas 

sebesar 10%, kurang puas sebesar 7,5% dan 

tidak puas sebesar 0, Secara perawat di ruang 

rawat inap RSUD Nganjuk sangat puas atas 

informasi yang didapatkan terkait dengan 

pekerjaan yang telah dilakukan. Dimana 

adanya umpan balik (feedback) baik dari pasien 

atau keluarga pasien. Hal ini ditunjukkan oleh 

mean atau rata-rata hitung dari tanggapan 

responden terhadap keakuratan perawat 

dalam menjalankan tugas menunjukan 

besaran 4,23 yang berarti berada pada 

kualifikasi tanggapan antara sangat puas 

hingga sangat puas sekali. 

Deskripsi tanggapan kepuasan kerja 

pada penelitian ini meliputi financial, 

kebijakan dan administrasi, kondisi kerja, 

promosi dan pengembangan karir, dan 

hubungan dengan rekan kerja. Distribusi 

tanggapan ini untuk memberi gambaran 

secara garis besar mengenai kepuasan kerja 

perawat di ruang rawat inap RSUD Nganjuk. 

Pemahaman mengenai kepuasan kerja 

mereka akan mendukung persepsi kita 

tentang kepuasan perawat secara menyeluruh. 

Tanggapan kepuasan kerja 

berdasarkan finansial menunjukan perasaan 

sangat puas sekali sebesar 52,5%, sangat puas 

sebesar 32,5%, cukup puas sebesar 10%, 

kurang puas sebesar 5% dan tidak puas 

sebesar 0. Secara umum perawat sangat puas 

atas finansial yang didapatkan perawat ruang 

rawat inap di RSUD Nganjuk. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai mean atau rata-rata 

hitung dari nilai tanggapan kepuasan 

berdasarkan finansial sebesar 4,33 yang 

berada pada kualifikasi tanggapan diantara 

sangat puas hingga sangat puas sekali. 

Tanggapan kepuasan kerja 

berdasarkan kebijakan dan administrasi 

menunjukan perasaan sangat puas sekali 

sebesar 32,5%, sangat puas sebesar 25%, 

cukup puas sebesar 30%, kurang puas sebesar 

10% dan tidak puas sebesar 2,5%. Secara 

umum perawat ruang rawat inap sangat puas 

atas kebijakan dan administrasi baik dari 

ruang rawat inap dan pihak manajemen. Hal 

ini ditunjukkan dengan besarnya mean atau 

rata-rata hitung dari nilai tanggapan kepuasan 

kerja berdasarkan kebijakan dan administrasi 

adalah sebesar 3,75 yang berarti berada pada 

kualifikasi tanggapan diantara cukup puas 

hingga sangat puas. 

Tanggapan kepuasan kerja 

berdasarkan  kondisi kerja menunjukan 

perasaan sangat puas sekali sebesar 20%, 

sangat puas sebesar 27,5%, cukup puas 

sebesar 35% dan kurang puas sebesar 17,5% 

serta perasaan tidak puas sebesar 0. Secara 

umum perawat ruang rawat inap RSUD 

Nganjuk cukup puas atas kondisi kerja yang 

terjadi di ruang rawat inap RSUD Nganjuk. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai mean atau 

rata-rata hitung dari tanggapan kepuasan 

kerja berdasarkan kondisi kerja adalah 

sebesar 3,5 atau berada pada kualifikasi 

tanggapan diantara cukup puas hingga sangat 

puas. 

Tanggapan kepuasan kerja 

berdasarkan promosi dan pengembangan 

karir menunjukan perasaan sangat puas sekali 

sebesar 50%, sangat puas sebesar 37,5%, 

cukup puas sebesar 12,5% dan tanggapan 

kurang puas serta tidak puas sebesar 0. Secara 

umum perawat di ruang rawat inap RSUD 

Nganjuk sangat puas atas promosi dan 

pengembangan karir yang diberikan oleh 

pihak manajemen. Dan juga fasilitas-fasilitas 
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pelatihan-pelatihan yang menunjang 

pengembangan karir perawat di ruang rawat 

inap. Hal ini ditunjukkan oleh nilai mean atau 

rata-rata hitung dari tanggapan kepuasan 

kerja berdasarkan promosi dan 

pengembangan kerjaadalah sebesar 4,38 yang 

berarti berada pada kualifikasi tanggapan 

diantara sangat puas hingga sangat puas 

sekali. 

Tanggapan kepuasan kerja 

berdasarkan hubungan dengan rekan kerja 

menunjukan perasaan sangat puas sebesar 

47,5%, sangat puas sebesar 35%, cukup puas 

sebesar 10%, kurang puas sebesar 7,5% dan 

tidak puas sebesar 0, Secara umum perawat 

ruang rawat inap di RSUD Nganjuk sangat 

puas atas hubungan yang terjalin dengan 

rekan kerja, baik dengan dokter, sesama 

perawat dalam satu ruangan, dengan perawat 

ruangan lain dan para pemberi asuhan lain. 

Hal ini ditunjukkan oleh mean atau rata-rata 

hitung dari tanggapan kepuasan kerja 

berdasarkan hubungan kerja dengan rekan 

kerja menunjukan besaran 4,23 yang berarti 

berada pada kualifikasi tanggapan antara 

sangat puas hingga sangat puas sekali. 

 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

1. Hubungan Karakteristik Individu 

dengan Kepuasan Kerja 

a. Hubungan Antara Usia Dengan 

Kepuasan Kerja Perawat  

Berdasarkan perhitungan hasil 

penelitian di atas, nilai mean diatas mean kumulatif 

yang artinya terdapat hubungan antara usia 

(umur) dengan kepuasan kerja perawat di 

ruang rawat inap di RSUD Nganjuk. Hal ini 

sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

umur antara 30 - 45 tahun adalah merupakan 

umur yang bisa menimbulkan perasaan 

kurang puas terhadap pekerjaan (Moh. As'ad, 

1995:113). 

b. Hubungan Antara Jenis Kelamin 

Dengan Kepuasan Kerja Perawat  

Berdasarkan perhitungan hasil 

penelitian diatas, nilai mean dibawah nilai 

mean kumulatif yang artinya tidak terdapat 

hubungan antara jenis kelamin dengan 

kepuasan kerja perawat di ruang rawat inap 

RSUD Nganjuk. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian dari Bambang Haryo Wicaksono 

(1982) yang menyimpulkan bahwa ada 

perbedaan antara kepuasan kerja karyawan 

pria dan wanita (Moh. As'ad, 1995:121). 

c. Hubungan Antara Tingkat 

Pendidikan Dengan Kepuasan Kerja 

Perawat  

Berdasarkan perhitungan hasil 

penelitian, nilai mean lebih tinggi dari mean 

kumulatif yang artinya terdapat hubungan 

antara tingkat pendidikan dengan kepuasan 

kerja perawat di ruang rawat inap RSUD 

Nganjuk. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian dari dari Gilmer (1966) yang 

menyimpulkan bahwa karyawan yang 

berpendidikan lanjutan atas merasa sangat 

puas dengan pekerjaan yang mereka lakukan 

(Moh. As'ad, 1995:122). 

d. Hubungan Antara Lama Kerja 

Dengan Kepuasan Kerja Perawat 

Berdasarkan perhitungan hasil 

penelitian di atas, nilai mean lebih rendah 

dari mean kumulatif yakni tidak terdapat 

hubungan antara lama kerja (masa kerja) 

dengan kepuasan kerja perawat di ruang 

rawat inap RSUD Nganjuk. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan yang menyebutkan bahwa 

masa kerja ternyata konsisten berhubungan 

secara negatif dengan keluar masuknya 

karyawan dan dikemukakan sebagai salah 

satu dari peramal tunggal terbaik atas 

kepuasan kerja jika dilihat dari keluar 

masuknya karyawan atau perawat (Stephen P 

Robbins, 2001:49). 

e. Hubungan Antara Status Perkawinan 

Dengan Kepuasan Kerja Perawat 

Berdasarkan perhitungan hasil 

penelitian di atas, diketahui nilai mean lebih 

dari mean kumulatif yang berarti terdapat 

hubungan antara status perkawinan dengan 

kepuasan kerja perawat di ruang rawat inap 

RSUD Nganjuk. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan yang menyebutkan bahwa 

karyawan yang menikah lebih sedikit 
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absensinya, mengalami pergantian yang lebih 

rendah, dan lebih puas dengan pekerjaan 

mereka daripada rekan sekerjanya yang 

bujangan. Pernikahan memaksakan 

peningkatan tanggung jawab yang dapat 

membuat suatu pekerjaan yang tetap menjadi 

lebih berharga dan penting (Stephen P 

Robbins, 2001:49). 

f. Hubungan Antara Status 

Kepegawaian Dengan Kepuasan 

Kerja Perawat 

Berdasarkan perhitungan hasil 

penelitian di atas, nilai mean lebih rendah 

dari nilai mean kumulatif yang berarti tidak 

terdapat hubungan secara signifikan antara 

status kepegawaian dengan kepuasan kerja 

perawat di ruang rawat inap RSUD Nganjuk. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang 

menyebutkan bahwa tidak ada pengaruh 

status kepegawaian baik yang sudah tetap 

(PNS) dengan yang belum tetap 

(kontrak).(Stephen P Robbins, 2001:49). 

2. Hubungan Karakteristik Pekerjaan 

dengan Kepuasan Kerja Perawat 

a. Hubungan Ragam Keterampilan 

dengan Kepuasan Kerja Perawat 

Dari hasil penelitian menujukkan 

bahwa keragaman ketrampilan berhubungan 

kuat dengan kepuasan kerja. Menurut 

Hackman dan Oldham (dalam Kreitner dan 

Kinici,2005:266) setiap pekerjaan dapat 

dideskripsikan dalam lima inti yang disebut 

model karakteristik pekerjaan, dimensi inti 

yang pertama, keragaman ketrampilan yaitu 

tingkat sejauh mana pekerjaan itu 

memerlukan seorang pekerja yang mampu 

melakukan berbagai tugas yang 

mengharuskannya menggunakan 

keterampilan dan kemampuan yang 

diperlukan, menyelesaikan pekerjaan dengan 

keterampilan yang dimiliki dan menggunakan 

variasi keterampilan meskipun tugas 

pekerjaan sederhana. 

b. Hubungan Tingkat pentingnya 

Tugas dengan Kepuasan Kerja  

Dari hasil penelitian menujukkan 

bahwa tingkat pentingnya tugas berhubungan 

kuat dengan kepuasan kerja. Signifikansi 

tugas merupakan tingkat sejauh mana 

pentingnya pekerjaan atau tugas mempunyai 

dampak yang berarti bagi kehidupan orang 

lain, baik orang tersebut merupakan rekan 

sekerja dalam suatu perusahaan yang sama 

maupun orang lain di lingkungan sekitar. Jika 

tugas dirasakan penting dan berarti oleh 

tenaga kerja, hasil pekerjaan mempunyai 

manfaat, berguna bagi orang lain maupun 

rekan kerja, maka ia cenderung mempunyai 

kepuasan kerja. 

c. Hubungan Interaksi dengan 

Kepuasan Kerja  

Dari hasil penelitian menujukkan 

bahwa interaksi berhubungan kuat dengan 

kepuasan kerja. Karakteristik pekerjaan yang 

berupa interaksi merupakan tingkat kinerja 

kegiatan kerja antar pekerja dengan pekerja 

lain dalam hal ini antara perawat baik dengan 

pasien dan rekan kerja lain atau pemberi 

asuhan lain. Dimana seorang individu 

melakukan hubungan dengan orang lain 

dalam melakukan sebuah pekerjaan. 

d. Hubungan Otonomi dengan 

Kepuasan Kerja  

Dari hasil penelitian menujukkan 

bahwa otonomi berhubungan kuat dengan 

kepuasan kerja. Karyawan yang bebas dan 

leluasa dalam menetapkan langkah kerja dan 

mengerjakan pekerjaan menurut cara yang 

sesuai dengan kemampuannya, maka 

karyawan akan merasa bahwa diberi 

kesempatan untuk menggunakan pemikiran 

dan kemampuannya sendiri tanpa perintah 

dari pimpinan. Karyawan akan merasa diberi 

kepercayaan dan tanggung jawab. Dengan 

diberikan kepercayaan untuk menyelesaikan 

pekerjaan tanpa perintah maka akan timbul 

kepuasan kerja. 

e. Hubungan Umpan Balik dengan 

Kepuasan Kerja  

Dari hasil penelitian menujukkan 

bahwa umpan balik berhubungan kuat 

dengan kepuasan kerja.Karakteristik 

pekerjaan yang berupa umpan balik 

merupakan tingkat kinerja kegiatan kerja 
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dalam memperoleh informasi tentang 

keefektifan kegiatannya. Dimana seorang 

individu menerima informasi secara langsung 

dan jelas mengenai seberapa efektif ia 

melakasanakan pekerjaan. Pemberian umpan 

balik pada  pekerjaan berhubungan dengan 

kepuasan kerja. 

3. Hubungan Karakteristik Pekerjaan 

dan Karakteristik Individu dengan 

Kepuasan Kerja  

Berdasarkan hasil analisis data dapat 

disimpulkan pula bahwa keragaman 

keterampilan, tingkat pentingnya tugas, 

interaksi, otonomi danumpan balik secara 

simultan berhubungan dengan kepuasan 

kerja perawat di ruang rawat inap RSUD 

Nganjuk. Peningkatan yang besar dari 

variabel-variabel tersebut menimbulkan rasa 

kepuasan kerja yang semakin tinggi pula. 

Selain faktor karakteristik pekerjaan 

berhubungan dengan kepuasankerja, melihat 

hasil mean item-item variabel diatas mean 

kumulatif ini berarti bahwa ada faktor 

lainyang berhubungan dengan terwujudnya 

kepuasan karyawan dalam menjalankan suatu 

pekerjaan. Faktor lain yang berhubungan 

kepuasan kerja karyawan meliputi factor 

karakteristik individu yakni umur, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, lama kerja, 

status pernikahan, dan status kepegawaian. 

Menurut Siagian (1993: 295) banyak 

faktor yang perlu mendapatkanperhatian 

dalam menganalisis kerja seseorang, misalnya, 

sifat pekerjaanseseorang mempunyai dampak 

tertentu pada kepuasan kerjanya. 

Berbagaipenelitian telah membuktikan bahwa 

apabila dalam pekerjaannya 

seseorangmempunyai otonomi untuk 

bertindak, terdapat variasi, dan 

karyawanmemperoleh umpan balik tentang 

hasil pekerjaan yang dilakukannya maka yang 

bersangkutan akan merasa puas. Kepuasan 

kerja merupakan hal yang penting yang 

dimiliki karyawan di dalam bekerja. 

Setiap karyawan memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda, makatingkat 

kepuasan kerjanya berbeda-beda pula. Tinggi 

rendahnya kepuasankerja tersebut dapat 

memberikan dampak yang tidak sama. 

Kepuasan kerjayang tinggi sangat 

memungkinkan untuk mendorong 

terwujudnya tujuan rumah sakit. Sementara 

kepuasan kerja yang rendah merupakan 

ancaman yang akan membawa kehancuran 

bagi perusahaan. Kepuasan kerja merupakan 

sekumpulan perasaan seorang karyawan 

terhadap pekerjaannya,apakah senang/suka 

atau tidak senang/tidak suka sebagai hasil 

interaksi seseorang dengan lingkungan 

pekerjaannya atau sebagai persepsi 

ataupunhasil penilaian seorang karyawan 

terhadap pekerjannya. Perasaan seorang 

karyawan terhadap pekerjaan sesunguhnya 

sekaligus merupakan pencerminandari 

sikapnya terhadap pekerjaan. 

Berdasarkan Model Karakteristik 

Pekerjaan menurut Hackman dan Oldham 

(dalam Kreitner dan Kinici, 2005:266); 

karakteristik dapatmenyebabkan kondisi 

psikis yang dapat menimbulkan motivasi, 

kinerjadankepuasan karyawan. Selain itu, 

penelitian yang pemah dilakukan oleh 

AriefSubyantoro (2009), Agung Panudju 

(2003) dan Sugiarto, Alhabsji, dan Al-

Musadieq (2001) juga berhubungan dengan 

kepuasan kerja. Artinya, semakintinggi 

pemahaman tentang karakteristik pekerjaan 

maka kepuasan karyawanjuga cenderung 

akan semakin tinggi pula. 

Hasil penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya yang pemah dilakukan 

oleh Paulina Pipit Yunika (2014) mengenai 

Analisis Hubungan antara Karakteristik 

Pekerjaan dengan Kepuasan Kerja 

Karyawan. Penelitian inibertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara karakteristik 

dengan kepuasankerja karyawan. 

Karakteristik pekerjaan yang dimaksud 

adalah keragamanketerampilan, identitas 

tugas, signifikansi tugas, otonomi dan umpan 

balik.Studi kasus dilakukan terhadap 

karyawan Departemen Instalasi pabrik gula 

dan pabrik spiritus Madukismo. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan antara lain : 

1. Terdapat hubungan positif antara 

karakteristik individu dengan kepuasan 

kerja perawat di ruang rawat inap RSUD 

Nganjuk. Hal ini dapat 

ditunjukkan dengan hasil mean dari 

masing-masing item di atas kumulatif. 

1.1 Terdapat hubungan usia dengan 

kepuasan kerja perawat di ruang rawat 

inap RSUD Nganjuk, yaitu semakin 

lanjut usia karyawan, maka tingkat 

kepuasannya pun akan semakin tinggi. 

1.2 Terdapat hubungan jenis kelamin 

dengan kepuasan kerja perawat di 

ruang rawat inap RSUD Nganjuk, 

yaitu kebutuhan wanita untuk merasa 

puas dalam bekerja ternyata lebih 

rendah dibandingkan pria. 

1.3 Terdapat hubungan tingkat pendidikan 

dengan kepuasan kerja perawat di 

ruang rawat inap RSUD Nganjuk, 

yaitu semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka akan mempengaruhi 

pola pikir yang nantinya berdampak 

pada tingkat kepuasan kerja. 

1.4 Tidak terdapat hubungan lama kerja 

dengan kepuasan kerja perawat di 

ruang rawat inap RSUD Nganjuk, 

karena masa kerja ternyata konsisten 

berhubungan secara negatif dengan 

keluar masuknya karyawan. 

1.5 Terdapat hubungan status pernikahan 

dengan kepuasan kerja perawat di 

ruang rawat inap RSUD Nganjuk, 

yaitu perawat yang sudah menikah 

tingkat kepuasan dalam bekerja lebih 

tinggi karena pernikahan memaksakan 

peningkatan tanggung jawab yang 

dapat membuat suatu pekerjaan yang 

tetap menjadi lebih berharga dan 

penting. 

1.6 Tidak terdapat hubungan status 

kepegawaian dengan kepuasan kerja 

perawat di ruang rawat inap RSUD 

Nganjuk, karena tugas pekerjaan, 

tanggung jawab, hak finansial perawat 

sama saja walaupun status 

kepegawaian berbeda. 

2. Terdapat hubungan positif antara 

karakteristik pekerjaan dengan kepuasan 

kerja kepuasan kerja perawat di ruang 

rawat inap RSUD Nganjuk. Hal ini 

dapat ditunjukkan dengan hasil mean 

kumulatif sebesar 4,09 yang berada pada 

kisaran sangat puas. 

2.1 Terdapat hubungan Ragam 

Ketrampilan dengan kepuasan kerja 

perawat di ruang rawat inap RSUD 

Nganjuk, yaitu semakin banyak ragam 

ketrampilan yang digunakan dalam 

pekerjaan maka tingkat kepuasan 

perawat semakin tinggi karena bisa 

mengasah ilmu asuhan keperawatan 

yang dimilikinya. 

2.2 Terdapat hubungan tingkat pentingnya 

tugas dengan kepuasan kerja perawat 

di ruang rawat inap RSUD Nganjuk, 

yaitu semakin tinggi tingkat pentingnya 

tugas maka semakin tinggi tingkat 

kepuasan perawat karena tugas 

dirasakan penting dan berarti oleh 

tenaga kerja, hasil pekerjaan 

mempunyai manfaat, berguna bagi 

orang lain maupun rekan kerja, maka 

ia cenderung mempunyai kepuasan 

kerja lebih. 

2.3 Terdapat hubungan interaksi dengan 

kepuasan kerja perawat di ruang rawat 

inap RSUD Nganjuk, karena dengan 

interaksi sosial  baik antara sesama 

karyawan, dengan atasannya maupun 

karyawan yang berbeda jenis 

pekerjaannya, maka kebutuhan 

perawat akan lingkungan sosial yang 

kondusif bagi perkembangan 

psikologisnya dapat terpenuhi serta 

sebagai sarana umpan balik yang dapat 

meningkatkan kemahiran dalam 

melaksanakan tugas pekejaan. 

2.4 Terdapat hubungan otonomi dengan 

kepuasan kerja perawat di ruang rawat 
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inap RSUD Nganjuk, yaitu Karyawan 

yang bebas dan leluasa dalam 

menetapkan langkah kerja dan 

mengerjakan pekerjaan menurut cara 

yang sesuai dengan kemampuannya, 

maka karyawan akan merasa bahwa 

diberi kesempatan untuk 

menggunakan pemikiran dan 

kemampuannya sendiri sehingga dapat 

menimbulkan kepuasan tersendiri 

terhadap pekerjaannya. 

2.5 Terdapat hubungan umpan balik 

dengan kepuasan kerja perawat di 

ruang rawat inap RSUD Nganjuk, 

karena seorang individu menerima 

informasi secara langsung dan jelas 

mengenai seberapa efektif ia 

melakasanakan pekerjaan. Pemberian 

umpan balik pada  pekerjaan 

berhubungan dengan kepuasan kerja. 

Pada variabel karakteristik individu 

menunjukan bahwa sebagian besar pada  

rentang usia 17-30 tahun, berjenis kelamin 

wanita, berpendidikan D3 Keperawatan, 

sudah menikah, dan pegawai negeri sipil. 

Pada variabel karakteristik pekerjaan 

menunjukan bahwa kepuasan pada item 

ragam ketrampilan, otonomi, dan umpan 

balik melebihi harapan dari semua responden 

sedangkan kepuasan pada item tingkat 

pentingnya tugas dan interaksi tidak 

memenuhi harapan semua responden. 

Sehingga pihak manajemen masih harus 

dapat lagi meningkatkan pemahaman kepada 

para perawat mengenai tingkat signifikan 

tugas dan interaksi perawat dengan pasien 

dan rekan kerja lain. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa secara 

umum variabel-variabel yang telah diteliti 

dipersepsikan oleh para perawat ruang rawat 

inap di RSUD Nganjuk adalah adanya 

hubungan yang signidikan dan kesesuaian 

kepuasan kerja dari perawat. 
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